BAB III

ANTI KORUPSI DALAM SUNAN ABU DAWUD

A. Biegrafi Abu Dawud

Nama lenigkap Abu Dawud adalah Sulaiman bin Al-Asy'as bin Ishak bin
Basyir bin Syidad bin Amru bin Imron Al-Azdy Al-Sijistani. Lahir di Sijistan pada
tahun 202 H.*” Menurut Ibnu Hajar, Imron al-Azdy adalah kakek Abu Dawud
pendukung khalifah Ali bin Abi Thalib yang terbunuh dalam pertempuran Shiffin.5®
Al-.1zdy merupakan nama sebuah suku besar di Yaman yang kelak menjadi inti dari
kaum Anshor di Madinah, sedangkan A/-Sijistany merupakan inisial yang diambil
dart nama dacrah kelahiran Abu Dawud, Sijistan; scbuah wilayah bagian selatan
Afghanistan.®

Putra Abu Dawud, Abu Bakar Abdullah bin Abi Dawud Sulaiman adalah
seorang ulama besar di Baghdad, dia pengarang kitab A/-Mashabif, yang selalu
1engikuti Abu Dawud dalam tiap pengembaraannya.

Masa hidupnya banyak dihabiskan untuk mempelajari ilmu al-Qur'an dan
berbagai macam literatur arab sebelum akhimya mengintensifkan perhatiannya pada
hadis. Pada akhir pengembaraanya, atas permintaan gubcrnur Bashrah yang saat itu
menemui Abu Dawud di rumahnya di kota Baghdad, Abu Dawud mengembangkan

keilmuannya di kota Bashrah dan menetap disana. ilal itu dilakukan untuk

¢ M. Muhammad 'Awaidhah, 4fam Al-Fugaha wa Al-Muhadaitsin - 4bu Dawuc, Cet. Ke-1.
(Beirut: DarAl-Xub Al-limiyah, 1996), 5

S8 bid., 6

69 Hasjim Abbas, Kodifikesi Hadis Dalam Kitab Mu'tabor, (Surabaya: Bagian Penerbitan
Fak. Ushviuddin IAIN Sunan Ampei, 2003), 61
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menghidupkan kembali suasana di Bashrah yang pada saat itu gersang pasca

terjadinya pembantaian sisa-sisa keturunan Bani Uniayyah di kota tersebut.”® Abu

Dawud wafat di Bash:ah pada tanggal 16 Syawal 275 H. 2tau bertepatan dengan 889

M

1. Guru dan Murid-muridnya

Pengcmbaraan Abu Dawud untuk menuntut ilmu yang dilakukannya sejak

usia remaja, mempertemukannya dengan banyak ulama. Diantara ulama yang

menyampaikan hadis kepada Abu Dawud antara lain ;

- Di Makkah diantaranya : Al-Qa'naby dan Sulaiman bin Harb.

- Di Bashrah diantaranya : Muslim bin Ibrahim, Abi Al-Walid Al-Thayalisy
dar Abdullah bin Raja’.

- D1 Kufah diantaranya : Hasan bin Rabi' Al-Burony, dan Ahraad bin Yunus
Al-Yarbu'iy.

- Di Halb diantaranya : Abi Taubah Al-Rabi' bin Nafi'.

- Di Khurasan diantaranya : Shofwan bin Shalih, Hisyam bin Ammar dan
Ishaq bin Rohawaih.

- Di Baghdad adalah Ahmad bin Hanbal.

- Di Balakh adalah Qutaibah bin Sa'id.

- Di Mesir adalah Ahmad bin Shalih.

" Ibid., 61; Linat juga Azami, Metodologi ..., 24
"' M. Muhammad Abu Syuhbah, /i Rihab Al-Sunnali Al-Kutub Al-Sitiah, terj. Ahmad

Utsman, Cet. Ke-1, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1993), 77
2 ‘Awaidhah, A'iam Al-F ngaha..., 8
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Sebagai ulama besar, suatu kewajaran jika murid yang menuntut ilmu
kepada Abu Dawud begitu banyak. Mayoritas dari mereka juga meriwayatkan hadis
dari Abu Dawud. Diantara mereka adalah Abu Isa Al-Tirmidzi, Abu Abdurrahman
Al-Nasa'i, Abu Bakar bin Abu Dawud (putranya sendiri), Abu Awana, Abu Sa'id
Al-Arabi, Abu Ali Al-Lu'lu'i, Abu Bakar Dassah, Abu Salim Muhammad bin Sa'id
Al-Jaldawi.”

2. Karya-karyanya

Banyak sekali karya ilmiah yang dikarang oleh Abu Dawud, diantaranya
adalah Kitub Al-Marasil, Masa'il Al-Imam Ahmad, Al-Nasikh wa Al-Mansukh,
Risalah fi Washf Kitab Al-Sunan, kitab Al-Zuhd, fjubat ‘an Sawalat Al-Ajurri,
As'ilah ‘an Ahmad bin Hanbal, Tasmiyat Al-Akhwan, Kaul Qadr, Al-Ba'ts sva Al-
Nusyiir, Al-Masa'il allatt Halafa ‘alaih Al-Imam 4nmad, Dala'il Al-Nubuwwat,
Fadha'il Al-Anshar, Musnad Malik, kitab Al-Di'a, 1E:ida’ Al-Wahyi, Al-Tafarrud fi
Al-Sunan, Akhbar al-Khawarij dan karyanya yang terbeser, yakm Kitab Sunan AbT
Dawud.™
3. Pendapat Ulama t¢ntang Abu Dawud

Para ulama telah sepakat menetapkan beliau sebagai hafidz yang serpurna,
pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang terpercaya, wira'iy dan mempunyai

pemahaman yang tajam, baik dalam bidang ilmu hadis maupun lainnya.-Ulama yang

™ Abu Syuhbah, /i Rihab Al-Sunnah .., 74
" Ibid , 77; Azami, 'fetodologi... 154
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pernah berpendapat demikian diantaranya adalah Muhammad bin Yasin Al-Harawy,
Abu Abdullah Al-Hakim, Abu Bakr Al-Khalal.™ |

Abu Dawud mendapatkan predikat "fagih kedua" oleh para ulama ahli hadis
setelah Imam Al-Bukhari. Koleksi Sunan Abi Davwud yang melengkapi seluruh
pokok bahasan ilmu figh serta menjadi kitab rujukan dasar-dasar hukum oleh para
fugaha, memperkuat pendapat kefagihannya tersebut.”
4. Aliran (Madzhab) yang diikutinya

Tentang madzhab yang diikuti Abu Dawud, Syaikh Abu Ishaq Al-Syairazi
menggolongkan Abu Dawud sebagai pengikut madzhab Hanbali, karena 1a adalah
murid Imam Ahmad bin Al-Hanbal. Demikian juga pendapat Qadi Abdul Husain
Muhammad bin Qadi Abu Ya'la. Namun ada juga yang mengatakan bahwa ia
bermadzhab Syafi'i.

Namurn Abu Syuhbah lebih cenderung berpendapat bahwa ia adalah seorang
mujtahid. Alasannya, menurut Abu Syuhbah, ketika meneliti gaya susunan dan
sistematika kitab sunannnya serta kemampuan ijtihadnya merupakan salah satu sifat

ulama hadis pada masa pertuma.”’

73 Rahman, Jkhtisar..., 381; '‘Awaidhah, A'lam al-I'uqaha..., 15 - 17
" Abbas, Kodifikasi Hadis..., 62
" Ibid., 76
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B. Kitab Sunan Abu Dawud

Kitab Sunan Abi Dawud merupakan hasil seleksi Abu Dawud atas 500.000
hadis yang pernah diterimanya. Diproses selama sekitar 35 tahun dan pada tahapan
akhir diuji kualitasnya olch Imam Ahmad bin Hanbal. Dari hasil penyeleksian, Abu
Dawud memasukkan dalam kitab Sunan-nya 4.800 inu hadis.”

1. Metode Penyusunan Kitab Sunan Abu Dawud

Kitab Sunan Abi Dawud seperti kitab Sunan pada umumnya merupakan
kitab khusus untuk koleksi hadis marfu’ dan sama sekali tidak memberi tempat pada
cisar. Hal sernacam ini selaras dengan komitmen para muhadditsin bahwa riwayat
mawquf hanya boleh dinamakan hadis, bukan sunnah. Sehingga kutub al-sunnah
adalah kitab yang spesifik menyajikan informasi sunnah dalam arti materi ajaran
Islam yang penting untuk diikuti dan ditradisikan.”

Abu Dawud dalam menyusun Kitab Sunannya, tidak hanya terdiri dari hadis
berstatus sahih saja (seperti Imam al-Bukhary dan .mzm Muslim), tetapi juga
mencantumkan yang berstatus hasan dan dla'if yang tidak dibuang oleh para ulama.
Alasan Abu Dawud mencantumkan hadis lemah tersebut karenra menurutnya, hadis
lemah (yang bila diprosentasikan kelemahannya adalah sebcsar 50%) lebih baik
daripada pcndapat para ulama, sehingga hadis Iemah tersebut merupakan pengganti

. LI R0
dari opini para ulama.

8 Ibid.. 64; Abu Syuhbah, /i Ai-Rihab Al-Sunnah..., 78
™ Azemi, Metodologi ..., 154; Abbas, Kedifikasi..., 64
M bid, 155
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Dalam membedakan status hadis yang ditelitinya, Abu Dawud ﬁengg‘hna]::an
istilahnya yakni hadis sahih, semi sahih (yusybihuhu), mendekati sahih (yugaribuhiu)
dan sangat lemah {(wahnun syadidun).®' Namun ada juga hadis yang tidak disertakan
kualitas kchujjahannya, sehingga muncul istilah "ma sakata ‘anhu Abu Dawud”.
Sikap diam tersebut bisa diasumsikan sebagai isyarat mempersilahkan peneliti hadis
untuk melakukan pengujian atas mutunya. Asumsi tersebut sejalan telah
berkembangnya sikap pro-kontra di kalangan kritikus hadis perihal dugaan dla'if
atas sanadnya, schingga dalam merespon sikap ftersebut, Abu Dawud tidak
berspekulasi untuk memihak kepada salah satu pcnilaian.m

Perhatian Abu Dawud lebih terfokus pada segi redaksi matan hadis. Hal itu
dikarenakan Abu Dawud dalam kitab sunan-nya lebih memprioritaskan pada kajian
figh al-hadits. Sering ditemukan adanya penyederhanaan rumusan matan hadis oleh
Abu Dawud, karena dipandang akan menyulitkan pembaca yang ingin
menyimpulkan kandungan figh-nya. Selain itu, penyederhanaan terscbut berkaitan
dengan status hadis tersebut yang hanya menjadi penguat (istisyhad) bagi unit hadis
yang termuat di sub-bab yang sama.®
2. Pendapat Ulama Tentang Kitab Sunan Abi Dawud

Al-Hafidz Abu Sulaiman Al-Khattabi pengarang kitab Ma'alimus Sunan
Syarah Kitab Sunan Abi Dawud dalam mugaddimah kitab tersebut ia berpendapat

bahwa Kitab Sunan Abu Dawud merupakan kitab mulia, yang kualitasnya Gelum

8 Rahman, Jkhtisar..., 381
82 Abhas, Kodifikasi Hadis..., 66
® Ibid., 64
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ada yang menyamainya saat itu. Semua orang menerimanya dengan baik, sehingga
ja menjadi penengah antara para ulama dan fuqaha yang berlainan madzhab. Kitab
tersebut menjadi pegangan para ulama di Irak, Mesir, Maroko dan negeri-negeri
lain. Demikian juga pendapat lbnu Al-Qayyim tak jauh beda dengan pendapat
diatas.®

Sedangkan Imam Abu Hamid Al-Ghazali berpendapat bahwa cukup Kitab
Sunan Abu Dawud saja yang bisa jadi peganga: bagi para mujtahid untuk
mengetahui hadis-hadis hukum. Bahkan Ibnu Al-'Arabi mengatakan bahwa apabila
seseorang telah memiliki Al-Qur'an dan kitab Sunan Abu Dawud, maka dia tak
memerlukan kitab laiunya **

Walaupun demikian, Kitab Sunan Abi Dawud masih dibawah levdl Kitab
Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim. Hal itu dikarcnakan dalam Kitab Sunan Abu
Dawud masih mencantumkan hadis-hadis dla'if yang %isa dipertimbangkan
kehujjahannya.®
3. Kitab-Kitab Syarah Sunan Abu Dawud

Kitab Sunan Abi Dawud telah banyak disyarahkan oleh para ulama generasi
sesudahnya. Diantara Kitab-Kitab Syarah tersebut antara lain i
1. Ma'alimus Sunan, oleh Al-Khattabi (w. 328 H.)
2. 'Awn Al-Ma'bud, oleh Syamsu Al-Haqq Al-'Adhim Abadi

3. Syari Al-Sunan, oleh Al-Ramli (w. 844 H.)

¥ Abu Syuhbah, Fi Rihab Al-Survah..., 80

¥ Rahman, Ikhtisar..., 382

% Abbas, Kodifikasi..., 65

® Ibid , 69. Likat juga Syuhbah, Fi Rikab..., 81-82
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4. Syarh Al-Sunan, oleh Quthbuddin Al-Syafi'i (w. 652 H.)
5. Al-Minhal Al-'Azbu Al-Maurud, oleh Syeikh Mahmud Al-Subki (w. 1352
H.)
C. Data Dan Skema Hadis Tentang Anti Korupsi
Metode 7Takhrij Al-Hadits yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelusuran data dalam kitab standar hadis melalui lafadz yang terdapat pada matan
hadis. Dari lafadz man ista’malnainy ‘ala ‘amalin fa al-ya’ti bi galilihi wa katsirihi
ditemukan hadis tersebut pada88

1. Sunan Abu Dawud dalam bab Hadaya al-Ummal
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Yahya menceritakan pada Musaddad dari Ismail Bin Abi Khalid ‘Ady Bin ‘Umayroh
menceritakan pada Qois bahwa Nabi SAW bersabda.“Barangsiapa di antara kalian yang
kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), lalu dia menysmbunyikan dari kami
schatang jarumn atau Iebih dari itu, maka itu adalah ghulul (harta korupsi) yang akan dia
bawa pada hari kiama” (Adiy) berkata : Maka ada seorang lelaki hitam dari Anshat
berdiri menghadap Nabi SAW, seolah-olah aku melihatnya, lalu ia berkata, “Wahai
Rasulullah, copotlah jabatanku yang engkau tugaskan”. Nabi SAW bertanya : “Ada apa
gerangan?”Dia meniiwab, “Aku mendengar engkau berkata demikian dan demikian
Bcliau SAW pun burkata, “Aku katakan sckarang, bahwa harangsiapa di antara kalian
yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), maka hendaklah dia membawa

8 AJ. Wensinck, Mu jam Al-Mufahras li 4lfazh Al-Hudits 41-Nabawi, Juz 2, (Leiden. 1936),
38¢C
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(scluruh hasilnya), sedikit maupun banyak. Kemudian, apa ang diberikan kepadanya,
maka dia (boleh) mengambilnya. Sedangkan apa yang dilarang, maka tidak boleh™.

2. Musnad Ahmad Bin Hambal, yakni :
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Yahya menceritakan pada saya dua kali dari Ismail Bin Abi Khalid ‘Acy Bin ‘Umayroh
menceritakan pada Qois bahwa Nabi SAW bersabda.“Barangsiapa di antara kalian yang
kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), lalu dia menyembunyikan dari kami
sebatang jarum atuu lebih dari itu, maka itu adalah ghulu! (harta korupsi) yang akan dia
bawa pada hari kiamat” (Adiy) berkata : Maka ada scorang lelaki hitam dari Anshar
berdiri menghadep Nabi SAW, seolah-clah aku melihatnya, lalu ia berkata, “Wahai
Rasulullah, copotlah jabatanku yang engkau tugaskan”. Nabi SAW bertanya : “Ada apa
gerangan?’Dia menjawab, “Aku mendengar engkau berkata demikian dan demikian
Beliau SAW pun berkata, “Aku katakan sekarang, bahwa barangsiapa di antara kalian
yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), maka hendaklah dia membawa
(seluruh hasiinya), sedikit maupun banyak. Kcmudian, apa yang diberikan kepadanya,
maka dia (bolch) mengambilnya. Scdangkan apa yang dilarang, mnka tidak boleh™.
Ismail Bin Khalid menceritakan Yazid Bin Harun dari Qois nienccritakan ‘Ady Al-Kindi
kemudian menyzbut hadis ini Abi Khalid menceritakan pada Waki*dari Qois Bin Abi
Hazim deri ‘Adi bin ‘Amirah al-Kindi berkata saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda “Barungsiapa dianiara kalian yang kami iugaskan” yang menyebutkan pada
maknanya.

8 Ahmiad bin Hambal Abu Aldullah Asy-Syaibani, Musnad Ahmad, (Beirut:Alimul Kitab,
1998),Juz 4,192,17864.
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3. Imam Muslim, yakni:
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4. Biografi Dan Jarh Wa Ta’dil Perawi

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori ta’dil harus
didahulukan daripada jarh dikarenakan banyaknya yang menta’dilkan bisa
memperkuat keadaan perawi yang bersangkutan dan tentunya tidak semudah
menta’dilkan seseorang selama tidak mempunyai alas an yang tepat dan logis. Oleh
karena itu, berikut akan dijelaskan tentang kualitas para perawi dan ketersumbungan
sanad antara seorang murid dengan gurunya. Penjelasan ini akan dimulai dari

Mukharij al-Hadis atau kolektor hadis sampai dengan periwayat pertama.

% Imam Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Ibn Muslim Al-Qusyairi An-iNasyaiburi,
Shahih Muslim, (Bairut: Darul Fikr,1998), 3415.
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a. AbuDawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Asy'ari bin Saddad bin Amr bin
Imron al-Azhab Abu Dawud as-Sijitsani. Beliau dilahirkan tahun 202 H dan wafat
pada tanggal 14 Syawal tahun 275 H.

Gurunya yaitu Ibrahim bin Basyar al-Ramady, Ibrahim al-Hasan al-
Mishishy, Abi Syur Ibrahim bin Khalid al-Kalty, Ziyad bi Ayyub al-Tawassy,
Hamid bin Yahya al-3alkhany, Harun bin Ma’ruf al-Baghdad®, Adapun Muridnya
adalah al-Tirmizi, Ibrahim bin Hamdan bin Ibrahim bin Abdur Rahman al-
Asyanani, Yahya bin Ma’in, dan Musaddad bin Mvsanir . Lambang periwayatan
menggunakan S 3= |

Menuvrut Abu Bakar al-Khallal berpendapat bahwa Abu Dawud adalah
seorang Imam yang terdepan pada masany: yang tidak ter:andingi pengetahuannya
dalam menyampaikan Ilmu serta mempunyai sifat wara’. Ahmad bin Muhammad
berpendapat *azid al-Harawy berpendapat beliau adalah scorang Khufadz al-Islam
terhadap hadis Rasulullah, Ilmu Hadis, tckun ibadahnya, terjaga dari maksiat dan
shalih. Sedangkan Musa bin Harun berkata beliau dilahirkan di dunia ini hanya
untuk hadis dan akan ditempatkan di surga Allah kelak.”"

b. Musaddad bin Musahir
Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Musahir bin Musribil bin Mustaurid

al-Asadi den nama lainya adalah Abdul Malik bin Abdul ‘Aziz cedangkan

" Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahzibul Kamal fi Asmai al-RijalJuz 8
(Beirut:Lar al-Fikr, 1994}, hal.4-14
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Musaddad adalah nama lagobya. Beliau wafat pada tahun 228 H. Beliau berada pada
tingkatan kesepuluh dari kibari al-Akhizin Tabi’it at-Tabiin. Hadis-hadisnya banyak
diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Abu Daud, Imam al-Tirmizi dan an-Nasa’i.

Al-Mazi dalam Tahzibu al-Kamal, para guru Musaddaa bin Musahhir adalah
Ismail bin Alait, Amiyah bin Khalid, Basyir bin al-Mufadhal, Abi Waki’ bin al-Jarh,
Ja’far bin Sulaiman al-Dhabai, Juwairiyah al-Asma’, Haris bin Ubaid, Hasin bin
Nuamair, Hamnad Bin Ziyad, Abi Aswad Humaid bin Aswad, Khalid bin Hars,
Khalid bin Abdullah al-Wasiti, Dirsat bin Ziyad, Rabi’ bin Abdullah al-jarudi, Ruha
bin Ubadah, Sufyan bin Uyaynah, dan Yahya bin Sa’id al-Qathan.

Ulama Hadis berpendapat seperti Abdur Rahman bin Abi Hatim bahwa
Musaddad adalah seorang yang tsigah. Ibn Hajar mengatakan bahwa beliau adalah
orang tsiqah, Ibn Qoni’ mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang tsiguh, Tbn
Hibban mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang tsigah. Jadi jeiaslah bahwa

beliau adalah seorang yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.”

c. Yahya bin Sa’id al-Qathan
Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Sa’id bin Farh al-Qathan al-Tamimi.
Dilahirkan pada tahun 120 H dan wafat pada tahun 198 H. Beliau berada pada
thabagah atau tingkatan kesembilan (Siraghu Atha’a al-Tabi’in). Beliau
diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Tirmidzi, '

Imam Nasa’l, dan Imam Ibn Majah.

2 A J.Wensick, Mu ‘jam al-Mufahras-li al-Hadis al-Nabawi. (Leiden:E.J. Rrill, 1936)
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Al-Mazi dalam Tahzibu al-Kamal, para guru Yahya bin Sa’id al-Qathan
adalah Aban bin Sham’ah, al-Ajlah bin Abdullah al-Kindi, Usamah bin Zaid al-
Laisi, Ismail bin Abi Khalid, Asyasy bin Abdul Malik, Bahz bin Hakim, Tsabit bin
Imaroh, Jabir bin Shabah, Jami® bin Mathar, Ja’far bin Mahammad bin Ali, Ja’far
bin Maimun, Hatim bin Abi Shaghighah, Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin Uyaynah.

Ulama Hadis berpendapat seperti Ibnu Hajar rahwa Yahya bin Sa’id adalah
seorang yang tsiqoh. Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau adaiah orang tsiqoh, Ibn
Qoni’ mengatakan bahwa beliau adalah scorang yang tsiqoh, Ibn Hibban
mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang tsiqok. Jadi jelaslah bahwa beliau
adalah seorang yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.”

d. Isma’ii bin Abi Khalid

Nama lengkap beliau adalah Isma’il bi Khalid. Wafat pada tahun 146 H.

Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan keempat (s (0 (o gt (b5 22:D),

Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam
Tirmidzi, Imam Nasa’l, dan Imam Ibn Majah.

Al-Mazi dalam ahzibu al-Kamal, para guru Isma’il bin Abi Khalid adalzh
Isma’il bin Abdul Rahman as-Suday, Asy’as bin Abi Khalid, Haris bin Syabil,
Hakim bin_ Jabir al-Ahmasy, Khalid bin Abi Khalid, Zubair bin ‘Ady, Zaid bin
Wahab a;-Jahni, Sa’id bin Abi Khalid, Qois bin Abi Hazim, Atho’ bin Sa’ib, ‘Amr

bin Haris.
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Ulama Hadis berpendapat seperti Ibnu Hajar bahwa Ismail bin Abi Khalid
adalah seorang yang fsiqah. Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau adalah orang
tsigah, Ton Qoni” mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang rsigah, Tbn Hibban
mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang hafidz. Jadi jelaslah bahwa beliau
adalah seorang yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.”

e. Qais bin Abi Hazim

Nama lengkap beliau adalah Qais bin Abi Hazim Abu Abdullah al-Kufi.

Wafat pada tahun 90 H. Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan kedua ( S o

s, Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud,

Imam Tirmidzi, Imam Nasa’l, dan Imam Ibn Majah.

Al-Mazi dalam Tahzibu al-Kamal, para guru Qais bin Abi Khalid adalah
Asy’asy bin Qaisy ai-Kindi, jurair bin Abduiiah, Khaiid bin Wahd, Zubair bin
Awam, Sa’id bin Abi Wagqash, Thalhah bin Abdullah, Abdullah bin Rawahah,
Abduilah bin Mas’ud, Abdur ai-Rahman bin ‘Auf, ‘Usman bin Affan, ‘Ady bin
Umayrah, Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khatab, ‘Amr bin Ash, Qais bin Amr,
Mu’adz bin Jabal, Muawiyah bin Abi Sufyan, Abu Bakr as-Shiddiq.

Ulams Hadis berpendapat seperti Ibnu Hajar bahwa Qais bin Abi Hazim
adalah seorang yang tsigah. Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau adalah orang

tsiqah, Tbn Qoni’ mengatakan bahwa beliau adalah seurang yang tsigah, Ibn Hibban
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mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang hafidz. Jadi jelaslah bahwa beliau
adalah seorang yang dapat dipercaya mienyampaikan hadis.
f.  ‘Ady bin ‘Umayrah al-Kindi
Nama lengkap beliau adalah ‘Ady bin ‘Umayrah al-Kindi atau lebih dikenal
dengan Abu Zararah. Wafat pada masa pemerintahan Muawiyyah. Beliau berada
pada thabaqah atau tingkata sahabat. Beliau diriwayatkan o'ch Imam Bukhori, Imam
Muslim, Imanm Abu Daud, Imam Tirmidzi, Imam Nasa’:, dan Imam Ibn Majah.
Al-Zahabi Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafii pernah berkata: "Ash-Shabi
(sahabat) ialak orang vang bertemu dengan Rasulullah SAW, beriman kepada beliau
dan meninggal dalam keadaan Islam. Jadi jelaslah bahwa beliau adalah seorang

yang dapat dipercaya menyampaikan hadis.”
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Nama Periwayat Urutan B Urutan Sanad
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2. Riwayat Ahmad bin Hambal

Nama Periwayat Urutan Urutan Sanad
Periwayat

» ‘Ady bin Umayroh al-Kindi » 1 » vV
> Qais > 1 > IV
» Ismail bin Abi Khalid > 1 » 1
» Yahya,Yazid bin Harun, > 1V > 1

Waki’ bin Al-Jarah oy »  Mukharrij
» Ahmad hin Hambal
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Nama Periwayat Urutan "~ Urutan Sanad
Periwayat
> ‘Ady bin Umayroh al-Kindi > 1 » VI
> Qais > I > Vv
> Ismail bin Abi Khalid > I > v
> Waki’ bin Al-Jarah, Y »
Abdullah, Muhammad bin
Basyar, Abu Usamah, Al-
Fadhl bin Musa . v > 1
. r ¥
» Abu Bakr tin Abi Syaibah,
Muhammad, Muhammad bin ; . .
Rofi’, Ishaq bin Ibrahim. > VI »  Mukharri]
7 Imam Muslim
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